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Abstrak

Kurikulum merdeka dilaksanakan di kelas IV dengan menekankan pada profil pelajar
Pancasila. Dimensi profil pelajar Pancasila yang berhubungan dengan pelajaran
matematika salah satunya yaitu bernalar kritis. Kemampuan bernalar kritis dapat
dilihat dari siswa saat belajar matematika. Dalam pembelajaran matematika siswa
memiliki motivasi yang berbeda sehingga kemampuan bernalar kritis siswa berbeda
pula. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan motivasi belajar
matematika siswa kelas IV dalam kurikulum merdeka di SDN Karanganyar 1.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini
berjumlah enam siswa kelas IV. Pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu siswa memiliki kemampuan yang berbeda
dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Motivasi siswa belajar matematika
berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki. Subjek T:1 dan Te mampu menyelesaikan
empat indikator bernalar kritis, subjek S1 mengalami kesulitan dalam pengambilan
keputusan sedangkan S2 mengalami kesulitan dalam menganalisis dan mengevaluasi.
Subjek R: dan R2 mengalami kesulitan dalam menganalisis dan mengevaluasi,
merefleksi pemikiran, dan pengambilan keputusan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah rangkaian proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan
belajar. Pendidikan tidak dapat lepas dari kurikulum untuk menjalankan proses
pembelajaran. Kurikulum yang digunakan dalam belajar menggunakan kurikulum
merdeka merupakan kurikulum baru yang telah disempurnakan dari kurikulum
sebelumnya. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang lebih menekankan pada
penguatan profil pelajar Pancasila. Kurikulum merdeka diterapkan di sekolah dasar
bagi kelas I dan IV. Kurikulum merdeka lebih menguatkan pada profil pelajar Pancasila
dan pendidikan karakter. Dalam profil pelajar Pancasila memiliki 6 dimensi
diantaranya yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Profil pelajar Pancasila memberikan penguatan bagi siswa dalam mengamalkan
nilai yang ada dalam sila Pancasila. Dimensi dari profil pelajar Pancasila saling
berhubungan dengan pembelajaran matematika yaitu dimensi bernalar kritis. Bernalar
kritis merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi dengan logis dan tepat. Proses pembelajaran matematika dengan bernalar
kritis akan menjadikan siswa dapat berpikir dengan objektif dan logis. Bernalar kritis
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan siswa dalam berpikir serta dapat
menyelesaikan soal dengan cara penyelesaian yang tepat. Sesuai dengan pendapat
Uktolseja & Wibawa (2022) yang menjelaskan bahwa bernalar kritis sangat penting
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diterapkan pada siswa untuk saat ini. Bernalar kritis diartikan sebagai kemampuan
berpikir secara logis untuk memperoleh informasi yang benar dan mengevaluasi
informasi yang didapatkan sehingga dapat mengambil keputusan yang sesuai.

Matematika dalam kurikulum merdeka tidak seperti kurikulum sebelumnya yang
tidak termasuk pelajaran tematik. Matematika termasuk mata pelajaran yang banyak
dihindari siswa karena adanya rumus atau perhitungan yang sulit. Dalam belajar
matematika siswa memerlukan pemahaman dan penalaran yang tinggi untuk
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam soal matematika. Pemahaman
siswa akan terlatih apabila siswa terbiasa mengerjakan soal matematika bernalar kritis
yang sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian. Usaha guru yang dilakukan supaya
siswa menyukai matematika dapat dilakukan dengan memberikan soal dari mudah ke
sulit, menjadikan pembelajaran matematika yang menyenangkan, dan memberikan
soal latihan kepada siswa. Sesuai dengan pendapat Saputro (2022) menyatakan bahwa
matematika membutuhkan pemahaman yang logis dalam berpikir. Dalam proses
belajar, guru mampu mendasain pembelajaran bagi siswa supaya tertarik dengan
belajar matematika. Sejalan dengan pendapat Rismawati & Khairiati (2020)
matematika sering dianggap sulit oleh sebagian siswa yang disebabkan perhitungan
terlalu banyak dan membutuhkan pemahaman yang tepat. Sehingga matematika
kurang diminati oleh siswa. Pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka
mengacu pada dimensi bernalar kritis sehingga sering dijumpai dengan soal penalaran
yang harus dikerjakan dengan logis dan tepat. Oleh karena itu, siswa sering berlatih
mengerjakan soal-soal sehingga akan terlatih menyelesaikan soal penalaran.

Motivasi merupakan proses yang digunakan sebagai kekuatan atau dorongan
siswa dalam mengikuti proses belajar sehingga dapat mencapai tujuan belajar. Sesuai
dengan pendapat (Ernata, 2017) motivasi adalah dorongan yang didapatkan dari dalam
diri siswa dalam kegiatan dengan tujuan belajar. Banyak siswa mempunyal motivasi
yang tidak sama dengan siswa lainnya. Motivasi dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam menyelesaikan permasalahan dalam soal dengan tepat. Berdasarkan pendapat
Puthree (2021) menjelaskan bahwa motivasi setiap siswa belajar matematika dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang dimiliki oleh setiap siswa. Misalnya pengetahuan,
kesehatan dan psikologis. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri setiap
siswa. Misalnya seperti pengaruh dari teman sebaya, lingkungan belajar, dan dorongan
dari orang tua. Sehingga beberapa siswa mempunyai kualitas motivasi yang berbeda
dalam belajarnya sesuai dengan kebutuhannya. Motivasi yang dimiliki siswa dapat
berupa ketertaikan dengan pembelajaran, keinginan untuk mendapatkan reward atau
hadiah dari guru, minat menyukai pelajaran tertentu, dan lingkungan belajar yang
nyaman bagi siswa.

Hasil observasi dan wawancara awal pada Senin, 26 Desember 2022 bersama guru
kelas IV di SDN Karanganyar 1 ditemukan bahwa setiap siswa memiliki motivasi yang
berbeda tergantung kemampuan bernalar kritis saat mengikuti belajar matematika.
Beberapa siswa kelas IV yang memiliki motivasi yang rendah dalam belajar
matematika mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa, namun beberapa siswa
memiliki motivasi yang baik dengan hasil belajar yang baik. Penerapan kurikulum
merdeka baru diterapkan di kelas IV sehingga siswa memiliki kemampuan dalam
bernalar kritis yang berbeda. Kemampuan bernalar kritis dalam kurikulum merdeka
berkaitan dengan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Kurikulum merdeka awalnya diterapkan dibeberapa sekolah tertentu. Kurikulum
merdeka merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2013 yang menekankan pada
standar kompetensi. Terlihat perbedaan antara kurikulum 2013 dengan kurikulum
merdeka yang memberikan kebebasan guru untuk mendesain metode pelajaran secara
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kreatif dan dapat meningkatkan nilai yang terdapat dalam profil pelajar Pancasila dan
penguatan pendidikan karakter. Profil pelajar Pancasila didesain sebaik mungkin
untuk memperbaruhi dan meningkatkan kualitas pendidikan. Sesuai dengan penelitian
oleh Palobo & Tembang (2019) menjelaskan bahwa kurikulum 2013 lebih
mengutamakan standar kompetensi dengan tujuan belajar. Siswa dituntut untuk aktif
di kelas saat proses pembelajaran berlangsung. Perubahan kurikulum ini menjadi
kurikulum merdeka yang lebih menekankan pada profil pelajar Pancasila dan
penguatan karakter.

Proses belajar matematika tentunya siswa memiliki motivasi berbeda. Perbedaan
motivasi tersebut dapat disebabkan adanya faktor yang mendukung proses belajar.
Sejalan dengan pendapat Amalia (2022) diperoleh hasil penelitian bahwa siswa dalam
belajar matematika siswa membutuhkan pemahaman dan pemikiran yang logis. Proses
pembelajaran matematika dapat dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputih
kesehatan dan kemampuan siswa dalam belajar. Sedangkan faktor eksternal yaitu
suasana belajar yang diberikan oleh guru. Guru dapat menerapkan metode
pembelajaran matematika yang menyenangkan. Sehingga siswa akan antusias dan
mengikuti pembelajaran matematika dengan baik. Sesuai dengan pendapat (Asmara &
Afriansyah, 2018) yang menjelaskan bahwa komunikasi siswa saat mengikuti belajar
matematika dapat mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa. Pelajaran matematika
yang berpusat pada siswa supaya memiliki kebabasan untuk memahami materi dengan
pemahaman dan kemampuan yang didapatkan. Sehingga guru memberikan
kesempatan dan membimbing siswa dalam mengembangkan potensi dalam
menyelesaikan soal matematika dengan pemikiran yang kreatif dan berpikir kritis.

Berdasarkan latar belakang di atas, hasil observasi dan wawancara awal terdapat
perbedaan motivasi belajar setiap siswa dalam pembelajaran matematika pada dimensi
bernalar kritis yang terdapat kurikulum merdeka di kelas IV. Dengan demikian,
peneliti akan melaksankan penelitian lebih luas dan mendalam terkait kemampuan
bernalar kritis yang melalui motivasi siswa dalam belajar matematika pada penerapan
kurikulum merdeka. Dalam penelitian ini rumusan masalahnya yaitu bagaimana
motivasi belajar matematika dalam kurikulum merdeka pada siswa kelas IV di SD.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Karanganyar 1, Kecamatan Karanganyar,
Kabupaten Demak. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan analisis data secara
deskriptif. Penelitian secara deskriptif adalah penelitian yang menjelaskan hasil
penelitian berdasarkan kenyataan di lapangan yang disajikan dalam bentuk kalimat
bukan perhitungan. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN
Karanganyar 1. Sumber data sekunder didapatkan berbagai sumber yang ada. Teknik
pengambilan subjek dengan menggunakan teknik purposive. Sesuai dengan pendapat
(Moleong, 2017) purposive merupakan pengambilan subjek dengan tujuan tertentu.
Subjek penelitian berjumlah 6 siswa terdiri dari kemampuan tinggi, sedang, dan rendah
dari hasil belajar matematika. Pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan dari penelitian ini yaitu Miles dan Huberman
dari reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan ini akan menjelaskan dari hasil yang didapatkan peneliti dengan
tahap observasi dan wawancara. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
2022/2023 di SDN Karanganyar 1. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
kemampuan bernalar kritis melalui motivasi siswa belajar matematika dalam
kurikulum merdeka.
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Berikut ini disajikan tabel hasil penelitian.

Tabel 1 Hasil Penelitian Indikator Bernalar Kritis

Indikator Bernalar Kritis
Memperoleh

No. Subjek dan Men%aar;ahsm Merefleksi Pengambilan
memproses . pemikiran keputusan
. . Mengevaluasi
informasi
I FER (T) Y Y y N
Z HBT (Ty) y y y N
% NRA(S) N N N
4 RNF (S y N N
> CAYR) N
6 FNI®R N

Sumber: Data Peneliti

Dari tabel di atas subjek yang digunakan penelitian ini mengambil enam siswa
dengan inisial FER, HBT, NRA, KNF, CAY, FNI. Subjek FER dan HBT termasuk
kategori tinggi, subjek NRA dan KNF dengan kategori sedang, dan subjek CAY dan FNI
dengan kategori rendah. Subjek dengan kategori tinggi mampu menyelesaikan empat
indikator dalam bernalar kritis. NRA dan KNF mampu menyelesaikan tiga indikator
bernalar kritis. Sedangkan CAY dan FNI mampu menyelesaikan satu indikator
bernalar kritis. Motivasi adalah ketertarikan siswa untuk melaksanakan suatu
kegiatan. Siswa memiliki motivasi yang tinggi maupun rendah tergantung dari
kemampuan belajarnya.

Subjek FER (Ti) mampu menyelesaikan empat indikator bernalar kritis.
Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa FER selalu memperhatikan guru saat
menjelaskan materi dalam mata pelajaran matematika. FER mengakui selalu
mendapatkan nilai hasil belajar matematika di atas KKM. Apabila guru memberikan
soal matematika yang bernalar kritis pada materi pecahan dan perubahan kuantitas
dalam kurikulum merdeka, FER mampu menyelesaikan dengan langkah-langkah yang
sesuai. FER memiliki kemampuan bernalar kritis yang baik sehingga selalu memahami
dengan teliti dalam mengerjakan soal matematika. FER pernah menanyakan kepada
guru apabila mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas matematika, namun FER
mampu mengerjakan soal matematika dengan kemampuan dan cara penyelesaiannya
sendiri. Sesuai dengan pendapat Fazryn, dkk (2023) menjelaskan bahwa bernalar kritis
mampu memberikan rangsangan kepada siswa untuk aktif dalam berpikir yang logis
dan dapat mengkomunikasikan dengan baik. Bernalar kritis memberikan pengetahuan
secara mendalam dengan memahami dan dapat menyelesaikan permasalahan yang
sesuai dengan langkah-langkah. Sesuai dengan pendapat Setyawan, dkk (2023) proses
belajar siswa dapat dilakukan apabila siswa menemukan suatu permasalahan yang
dapat diselesaikan dengan penalaran. Hal tersebut dapat didukung dengan percaya diri
saat menyampaikan pendapat dan mampu memberikan penjelasan yang sesuai dengan
konsep matematis.

Subjek HBT (T2) mampu menyelesaikan empat indikator bernalar kritis dalam
kurikulum merdeka. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa HBT
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menyukai pelajaran matematika apabila rumus atau perhitungannya mudah. HBT
selalu menyelesaikan tugas matematika dari guru dengan benar dan tepat waktu. Guru
dalam memberikan soal matematika mulai dari mudah ke sulit. HBT memiliki
kemampuan dalam bernalar kritis yang baik sehingga dapat mengerjakan soal
matematika dengan kemampuannya sendiri sesuai dengan langkah-langkah
penyelesaian dan sesekali pernah bertanya guru apabila mengalami kesulitan. HBT
siswa yang aktif dengan bertanya dan menanggapi pertanyaan. Sejalan dengan
pendapat Sariningtyas (2019) guru selalu memberikan kesempatan siswa dalam aktif
bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa dituntut untuk aktif di kelas
dengan memberikan pertanyaan atau menanggapi pertanyaan yang diberikan guru.
Oleh karena itu, siswa akan terbiasa dengan berani dan percaya diri.

Subjek NRA dengan kategori sedang (S1) dapat menyelesaikan tiga indikator
bernalar kritis. NRA kesulitan dalam pengambilan keputusan yang sesuai dengan
jawabannya. Dalam pengambilan keputusan NRA kurang tepat dalam memahami dan
tidak teliti sehingga jawabannya tidak sesuai dengan fakta. Sejalan dengan pendapat
Baharuddin, dkk (2021) pengambilan keputusan dapat berdasarkan fakta yang
sebenarnya. Siswa mampu menjawab dengan tepat sesuai dengan permasalahan yang
disajikan dalam bentuk kalimat matematika. Berdasarkan hasil observasi bahwa NRA
mampu menyelesaikan soal matematika dengan penalaran sesuai dengan langkah-
langkah yang benar. Apabila NRA mengalami kesulitan biasanya bertanya kepada guru
maupun teman sebangku. Hasil wawancara bersama NRA menujukkan bahwa NRA
mengalami kesulitan dalam belajar matematika apabila rumus yang digunakan terlalu
sulit untuk dipahami. Namun, NRA berusaha untuk mengerjakan sendiri dan
terkadang meminta bantuan kepada teman sebangku. NRA selalu memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan dari guru. Kesulitan NRA dalam mengerjakan soal
matematika terdapat pada kurang tepat dalam menyelesaikan soal matematika.
Kemampuan bernalar kritis yang rendah dapat menyebabkan hasil belajar NRA
menjadi rendah. Sehingga motivasi yang dimiliki oleh NRA dapat dikatakan cukup
yang mana NRA sudah mampu menyelesaikan soal matematika dengan baik dan sesuai
kemampuan.

Subjek KNF termasuk dalam kategori sedang (S2) yang mampu menyelesaikan
tiga indikator bernalar kritis. Berdasarkan hasil observasi dari proses belajar KNF
bahwa KNF mengalami kesulitan dalam menganalisis dan mengevaluasi. KNF kurang
memahami dengan teliti dalam menganalisis permasalahan yang terdapat dalam soal.
KNF masih kesulitan dalam menyelesaikan pecahan yang tidak senilai yang mana KNF
langsung menjumlahkan tanpa memecahkan sesuai dengan konsep matematika.
Sehingga dalam mengevaluasi soal matematika jawaban yang diperoleh KNF kurang
sesuai dengan permasalahan yang ada. Hasil wawancara dengan KNF bahwa kesulitan
yang dialami dalam memahami soal matematika yang cukup sulit untuk dipahami.
KNF memerlukan pemahaman yang detail sehingga dapat menyelesaikan soal
matematika dengan baik dan sesuai dengan konsep matematika. KNF mengakui
menyukai pelajaran matematika apabila mudah dipahami. Namun, kadang KNF belum
memahami dengan benar dari hasil belajarnya. Sejalan dengan pendapat Muhalimah,
dkk (2023) rendahnya pemahaman siswa akan mengakibatkan kurangnya memahami
permasalahan yang terdapat dalam soal penalaran. Siswa kesulitan dalam memahami
masalah, penyajian informasi dalam masalah, penulisan jawaban dalam kalimat
matematika, dan penarikan kesimpulan.

Subjek CAY termasuk kategori rendah (R1) mampu menyelesaikan satu indikator
memperoleh dan memproses informasi. Berdasarkan hasil obrservasi dan wawancara
CAY masih merasa kesulitan apabila diberikan soal matematika yang bernalar kritis
pada materi pecahan. Dalam menyelesaikan soal matematika materi pecahan CAY
tidak memahami langkah yang harus dikerjakan sampai tahap akhir. Apabila soal
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pecahan dengan penyebut yang berbeda, CAY langsung menjumlahkan tanpa
menyamakan penyebut terlebih dahulu. Sejalan dengan pendapat Sagita, dkk (2023)
siswa yang masih kesulitan dalam mengerjakan materi pecahan. Siswa tidak melihat
jawaban kembali sehingga kurang teliti dalam mengerjakan soal matematika.
Pemahaman bentuk pecahan dapat dilihat dari penyebut yang berbeda. Berdasarkan
hasil observasi di hari selanjutnya dengan materi perubahan kuantitas. Pertama, CAY
mengalami kesulitan dalam menganalisis dan mengevaluasi yang disebabkan karena
kurang memahami permasalahan dan perintah dalam soal. CAY kurang mampu dalam
menyelesaiakn soal penalaran. Sesuai dengan pendapat Meilindawati, dkk (2021)
proses pembelajaran siswa dapat aktif selama proses pembelajaran. Siswa dapat
memberikan tanggapan atau jawaban sesuai dengan pemahamannya dan dapat
menjelaskan secara logis. Siswa mampu menjelaskan informasi dari soal dengan hasil
berpikirnya. Kedua, kesulitan CAY dalam merefleksi pemikiran dalam indikator
bernalar kritis. CAY mengakui kurang menyukai pelajaran matematika. Apabila CAY
merasa kesulitan mengerjakan soal matematika, biasanya CAY bertanya kepada teman
sebangku. Sesuai dengan pendapat Aryani & Maulida (2019) bahwa kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika terlihat dari kurang memahami konsep penyelesaian
yang terdapat dalam soal. Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi matematika
akan berpengaruh pada hasil belajarnya. Ketiga CAY mengalami kesulitan dalam
penarikan kesimpulan pada soal bernalar kritis. Kemampuan CAY dalam menarik
kesimpulan masih rendah sehingga hasil yang didapatkan tidak sesuai. Sejalan dnegan
pendapat Istiani, dkk (2019) kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika dapat dilihat apabila siswa tersebut mampu menarik
kesimpulan yang disajikan dalam kalimat matematika. Penarikan kesimpulan
dilakukan apabila siswa mampu menjelaskan hasil yang didapatkan dengan
pemahamannya sendiri dan sesuai dengan permasalahan yang terdapat dalam soal
matematika.

Subjek FNI termasuk dalam kategori rendah (R2) yang mampu menyelesaikan
satu indikator bernalar Kkritis yaitu memperoleh dan memproses informasi.
Berdasarkan hasil wawancara bahwa FNI kurang menyukai pelajaran matematika
yang disebabkan perhitungan atau rumus yang diberikan sulit untuk dipahami. Pada
pelajaran matematika bernalar kritis materi pecahan perlu menyamakan penyebut
terlebih dahulu namun FNI langsung menjumlahkan tanpa menyamakan penyebut.
Sehingga jawaban FNI dari awal hingga akhir mengalami kesalahan. Pada subjek FNI
mengalami kesulitan tiga indikator bernalar kritis. Pertama, kesulitan FNI dalam
menganalisis dan mengevaluasi soal matematika pada dimensi bernalar kritis. Dalam
menyelesaikan soal matematika membutuhkan penalaran yang yang dapat
meningkatkan berpikir secara logis dan objektif. Sesuai dengan pendapat Riswari, dkk
(2023) menjelaskan penalaran merupakan proses berpikir yang dapat dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika. Pada hari kedua dan ketiga dengan materi
perubahan kuantitas, FNI mengalami kesulitan dalam menjawab soal tersebut. FNI
kesulitan dalam membuat grafik sehingga hasil akhir kurang tepat. Pemahaman yang
dimiliki FNI masih rendah yang menyebabkan kurang teliti dalam menyelesaikan soal
matematika. Sejalan dengan pendapat Ermawati & Zuliana (2020) siswa akan
memahami masalah yang terdapat dalam soal dengan terbuka. Pemahaman siswa
dalam menganalisis permasalahan dalam soal matematika akan memberikan
pengetahuan yang didapatkan. Kedua, FNI mengalami kesulitan dalam merefleksi
pemikiran. FNI terkadang mampu menjawab pertanyaan dari guru dengan baik.
Apabila diberikan soal matematika FNI memahami dengan sendiri penyelesaian soal
tersebut. Jika merasa kesulitan FNI selalu bertanya kepada teman dan sesekali
bertanya kepada guru. Sesuai dengan pendapat Arifin (2020) kesulitan siswa dalam
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belajar matematika terjadi karena kurangnya pengetahuan kognitif. Pengetahuan dan
pemahaman yang kurang akan berdampak pada hasil belajar siswa. Sehingga dalam
proses belajarnya, siswa kurang semangat dan cenderung akan sering meminta
bantuan kepada teman saat mengerjakan soal matematika. Ketiga, kesulitan yang
dialami FNI yaitu pengambilan keputusan. Dalam pengambilan keputusan dari
jawaban yang diberikan oleh FNI masih kurang tepat yang tidak sesuai dengan
permasalahan atau hasil akhir yang didapatkan kurang benar. Apabila FNI diberikan
pertanyaan oleh guru dan diminta untuk memberikan alasan dalam menjawab FNI
kurang percaya diri dan kurang mampu dalam menjawab. Sesuai dengan pendapat
Rahayu, dkk (2020) siswa mampu membuat hasil dari keputusan dalam berpikirnya
sesual dengan permasalahan yang dihadapi. Pemahaman tersebut memberikan
jawaban dari berpikir siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan siswa kelas IV di
SDN Karanganyar 1 dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa bernalar kritis
berbeda-beda. Kemampuan bernalar kritis siswa dapat dilihat apabila subjek mengikuti
proses pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka. Proses belajar siswa yang
diambil dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang terdiri dari kategori tinggi,
sedang, dan rendah. Subjek T: dan Tz memiliki kemampuan dan pengetahuan yang
baik. Sedangkan S:dan Sz memiliki kemampuan dan pengetahuan yang sedang dengan
hasil belajar yang cukup baik. Subjek Ri1 dan R pengetahuan siswa dalam menerima
dan memproses informasi cukup baik namun kemampuan indikator lainnya masih
rendah sehingga hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal.
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